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A. Kepemimpinan
1. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan  memegang peranan yang Sangat penting dalam
manajemenorganisasi. Kepemimpinan dibutuhkan manusia karena
adanyaketerbatasanketerbatasantertentu pada diri manusia. Dari sinilah timbul kebutuhan
untukmemimpin dan dipimpin. Kepemimpinan didefinisikan ke dalam ciri-ciri
individual kebiasan, cara mempengaruhi orang lain, interaksi, kedudukan dalam oragnisasi
danpersepsi mengenai pengaruh yang sah. Dalam membahas masalah kepemimpinan,
penulis mengutip beberapa definisi kepemimpinan yang didefinisikan oleh beberapa ahli:

a. Fiedler (1967) mendefinisikan kepemimpinan dengan pengertian seseorang yang berada
dalam kelompok sebagai pemberi tugas atau sebagai pengaruh dan mengkoordinasikan
kegiatan kelompok yang releven, serta sebagai penaggung jawab pertama.

b. Davis (1981) mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan untuk membujuk
orang lain dalam mencapai tujuan yang telah ditetepkan secara antusias. Dengan
demikian, kepemimpinan merupakan kecakapan atau kemampuan seseorang untuk
membujuk orang lain agar bersedia bekerja keras dalam mencapai tujuan organisasi
yang telah ditetapkan.

c. Terry dan Frankin (1982) mendefinisikan kepemimpinan sebagai hubungan dimana

seseorang (pemimpin) mempengar 1, ng lain untuk bekerja sama melaksanakan



tugas tugas yang saling berkaitan guna mencapai tujuan yang diingikan pemimpin atau
kelompok.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan orang

yang memiliki kewenangan untuk memberi tugas, mempunyai kemampuan untuk

membujuk atau mempengaruhi orang lain atau bawahan melalui pola hubungan yang baik

guna mencapai tujuan yang telah ditentukan.®

2. Fungsi Kepemimpinan
Pentingnya kepemimpinan dalam suatu organisasi juga dapat dilihat dari fungsi
kepemimpinan itu sendiri, yakni:
a. Sebagai pengarah dan pengatur aktifitas organisasi untuk mencapai tujuan
b. Penanggung jawab dan pembuat kebijakan organisasi
c. Pemersatu dan memotivasi bawahan agar dapat melaksanakan aktivitas organisasi?
d. Mendelegasikan wewenang apabila diperlukan dan mengundang partisipasi apabila
diperlukan
e. Menghilangkan hambatan-hambatan untuk pelaksanaan pekerjaan yang efektif
f. Menilai pelaksanaan pekerjaan dan mengkomunikasikan hasilnya
g. Menunjukkan perhatian kepada karyawannya®
3. Pimpinan Yang Sukses dan Efektif

Ada beberapa kriteria pemimpin yang sukses dalam sebuah organisasi;
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a. Kriteria pertama, ketika pemimpin dicintai oleh bawahan. Organisasi yang dipimpinnya
akan berjalan dengan baik jika kepemimpinannya dinahkodai oleh pemimpin yang
dicintai oleh bawahan.

b. Kriteria kedua adalah pemimpin yang mampu menampung aspirasi bawahannya. Selain
dicintai,pemimpin yang baik juga dapat menerima kritik dari bawahannya.

c. Kriteria ketiga adalah pemimpin yang selalu bermusyawarah seorang pemimpin selain
harus siap menerima dan mendapatkan tausiyah atau kritikan, pemimpin yang sukses
juga selalu bermusyawarah. Musyawarah dilakukan dengan orang-orang tertentu untuk
membahas persoalan-persoalan yang dikaitkan dengan kebijakan-kebijakan publik, atau
yang bersangkutan dengan umum dari perusahaan .

d. Kriteria keempat adalah tegas, tipe pemimpin dalam Islam tidak otoriter, melainkan
tegas dan bermusyawaah serta dicintai, walaupun perusahaan yang dipimpinnya

bergerak dalam bidang ekonomi.*

Terdapat juga pendapat lain yang dikemukakan oleh Hersey dan Blanchar tentang
kriteria pemimpin yang sukses dan efektif terdiri dari menemukan karakteristik pemimpin
yang sukses terdiri dari (1) cerdas, (2) trampil secara konseptual, (3) kreatif, (4) diplomatis
dan taktis, (5) lancar berbicara, (6) memliki pengetahuan mengenahi tugas kelompok, (7)

persuasive, (8) memiliki ketrampilan sosial.®

B. Gaya Kepemimpinan
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Adapun gaya kepemimpinan terhadap sebuah unsur yangsangat penting dan tidak
bisa lepas dari kepemimpinan itu sendiri. Menurut bahasa gaya berasal dari kata style yang
berarti gaya bahasa: cara (hidup, bertindak).® Yang dimaksud gaya kepemimpinan (style)
menurut istilah ialah: cara yang bagaimana seorang pemimpin membawa dirinya sebagai
pemimpin, cara ia “bergerak” dan tampil dalam melakukan kekuasaannya.’

Gaya kepemimpinan pada dasarnya mengandung pengertian sebagai suatu
perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin yang menyangkut kemampuannya dalam
memimpin. Perwujudan tersebut biasanya membentuk suatu pola atau bentuk tertentu. Gaya
kepemimpinan mewakili filsafat, ketrampilan, dan sikap pemimpin dalam politik. Gaya
kepemimpinan adalah pola tingkah laku yang dirancang untuk mengintegrasikan tujuan
organisasi dengan tujuan individu untuk mencapai tujuan tertentu.® Pendapat lain
menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku (kata-kata dan tindakan-
tindakan) dari seorang pemimpin yang dirasakan oleh orang lain .

Terdapat 4 (empat) gaya kepemimpinan yang disesuaikan dengan situasi menurut
Hessey dan Blanchard yaitu:

a. Direktif dapat disebut Telling (Intruksi)

Ditandai dengan tinggi tugas dan rendah hubungan, komunikasi satu arah.
Pemimpin membatasi peranan bawahan dan menunjukkan kepada bawahan apa, kapan, di
mana dan bagaimana suatu tugas harus dilaksanakan. Pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan semata-mata menjadi tanggung jawab pemimpin, yang kemudian

disampaikan kepada bawahan.
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b. Konsultatif dapat disebut Selling (Konsultasi)

Ditandai dengan tinggi tugas dan tinggi hubungan, pemimpin melakukan
komunikasi dua arah dan memberikan motivasi terhadap bawahan. pemimpin mau
mendenganrkan keluhan dan perasaan bawahan mengenai keputusan yang akan diambil.

c. Partisipatif dapat disebut Participating (Partisipasi)

Ditandai dengan tinggi hubungan dan rendah tugas, komunikasi dua arah makin
meningkat, pemimpin makin mendengarkan secara intensif terhadap bawahan. Kontrol atas
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan antara pemimpin dan bawahan dalam
keadaan seimbang. Pemimpin beranggapan bahwa bawahan memiliki kecakapan dan
pengetahuan yang cukup untuk menyelesaikan tugas.

d. Delegatif dapat disebut Delegating (Delegasi)

Ditandai dengan rendah hubungan dan rendah tugas, adanya wewenang yang
diberikan kepada bawahan untuk menyelesaikan tugas-tugas sesuai dengan keputusannya
sendiri. Sebab mereka dianggap telah memiliki kecakapan dan kepercayaan dan memiliki
tanggung jawab untuk mengelola dirinya sendiri.®

Seorang pemimpin harusmemiliki sifat perceptive artinya mampu mengamati dan
menemukan kenyataan darisuatu lingkungan. Untuk itu ia harus mampu melihat, mengamati,
dan memahamikeadaan atau situasi tempat kerjanya, dalam artian bagaimana para
bawahannya,bagaimana keadaan organisasinya, bagaimana situasi penugasannya, dan
jugatentang kemampuan dirinya sendiri. la harus mampu menyesuaikan diri
denganlingkungannya. Maka dari itu dalam memilih gaya kepemimpinan yang

akandigunakan, perlu dipertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhinya.°

® 1bid, 49
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C. Gaya Kepemimpinan dalam Perspektif Islam
1. Menurut Al-Qur’an

Gaya Kepemimpinan dalam perspektif Islam disebut juga denganulul amri adalah
orang yang mendapat amanah untuk mengurus urusan orang lain. Dengan kata lain,
pemimpin itu adalah orang yang mendapat amanah untuk mengurus urusan rakyat. Dalam
suatu organisasi atau perusahaan, jika ada pemimpin yang tidak mengurus kepentingan
perusahaannya, maka itu bukan seorang pemimpin. Dalam Al-qur’an surat an-Nisaa’ ayat
59 disebutkan:
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di
antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya.!!

Kepemimpinan sering disebut juga khodimul ummah (pelayan umat). Menurut
istilah itu, seorang pemimpin harus menempatkan diri pada posisi sebagai pelayan
masyarakat (pelayan perusahaan). Seorang pemimpin perusahaan harus berusaha berfikir

cara-cara agar perusahaan yang dipimpinnya maju, pegawaisejahtera, serta masyarakatnya

atau lingkungannya menikmati kehadiran perusahaan itu.*2
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Prinsip dasar kepemimpinan dalam Islam menurut Al-Qur'an
a. Musyawarah
Musyawarah adalah prinsip petama dalam islam. al-qur’an menyatakan dengan
jelas bahwa pemimpin islam wajib mengadakan musyawarah dengan orang yang
mempunyai pengetahuan atau yang dapat memberikan pandangan yang baik. Seperti

surat AS-Syura : 38
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Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan
shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan
mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada mereka.!?

Dan pada surat Ali-Imran : 159:
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut terhadap mereka.
Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri
dari sekelilingmu. karena itu ma‘afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.'4
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b. Adil
Pemimpin seharusnya memperlakukan manusia secara adil dan tidak berat
sebelah, tidak membedakkan suku bangsa, warna kulit, keturunan dan agama Al-Qur’an
memerintahkan kaum muslimim berlaku adil ketika berurusan dengan para pementang
mereka. Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an (Surat An-Nisa’:58)
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha
melihat.®®
c. Bertanggung Jawab

Pemimpin bertanggung jawab menerima kekuasaan sebagai amanah dari Allah
bahwa seorang pemimpin harus melaksanakan tanggung jawabnya kepada Allah dan
menunjukkan sikap baik kepada pengikutnya seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an

(Surat Al-Hajj : 41)

ORNx J2ENOOLAEOY HRO ¢ ¢xCQ LA Lo e
BOFUOREHOOwWa d BHUARZL L0 KVYIAQFT Do

BOg0Q-200we 3 B2V 0760
Qo ORBr D AO M Wa 6 NI 2X0OReéd0dle

* 790 E HO'EC Ot a3 IR B IAE 4140
B D P FOARES B o S DOIZEOOOR

15 QS. An-Nisaa (04): 58



(yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi niscaya
mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma'ruf dan
mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala
urusan.'®

d. Beriman
Iman merupakan dasar keyakinan hidup sebagai motivasi agar kita selalu
berbuat amal shaleh. Di pihak lain amal shaleh selalu harus dikaitkan dengan keridhoan

allah. Sebagaimana dalam Firman Allah : (Surat An-Nuur:55)
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Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan
mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh- sungguh akan menjadikan
mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang
sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama
yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan)
mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. mereka tetap
menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan aku. dan
Barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, Maka mereka ltulah orang-orang
yang fasik.t’

16 QS. Al-Hajj (22): 41
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2. Gaya Kepemimpinan Rasulullah SAW
Islam juga menawarkan konsep mengenai teori kepemimpinan tersebut,

kepemimpinan tentang teori sifat atau ciri kepribadian yang telah dikemukakan pada 15

abad yang lalu. Teori sifat itu dinyatakan dalam kepribadian Nabi Muhammad SAW,

sebagai Rasul Allah dan pemimpin yang patut diteladani oleh umatnya. Karasteristik
dimaksud adalah:

a. Sidig (benar), yakni pemimpin selalu berkata, bersikap, berbuat atau berlaku benar,
berpihak pada kebenaran dan membela kebenaran.

b. Amanah (Terpercaya), yakni dapat dipercaya, mampu memelihara kepercayaan rahasia
orang lain, tidak menyalagunakan kepercayaan orang lain, tidak menyembunyikan atau
mengurangi segala sesuatu yang harus disampaikan pada umatnya.

c. Tabligh(Menyampaikan), yakni mengkomunikasikan dan menyampaikan informasi
yang perlu dan harus diketahui umatnya tanpa ditutup-tutupi, atau disembunyikan.

d. Fatanah (Cerdas), yakni mampu memahami ajaran dari Allah SWT dan menyelesaikan
masalah-masalah yang di hadapi umatnya, bijaksana dan adil. Maksum (Bebas dari
dosa) dalam arti tidak berbuat kesalahan pada manusia dan tidak bersikap dan

berprilaku melanggar nilai-nilai ajaran agamanya.®

D. Kinerja Karyawan

1. Pengertian Kinerja

Secara etimologi, istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual

performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang) yaitu hasil

18yeithzal Rifa’i, Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi, 15



kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.'®Pada umumnya
kinerja dibedakan menjadi dua, yaitu kinerja individu dan kinerja organisasi. Kinerja
individu adalah hasil kerja pegawai baik dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan
standar kerja yang telah ditentukan, sedangkan kinerja organisasi adalah gabungan dari
kinerja individu dengan kinerja kelompok.?

Menurut Veithzal Rivai Kinerja merupakan perilaku nyata yangditampilkan setiap
orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan perannya dalam
perusahaan.?! Kinerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sesuatu yang hendak
dicapai, prestasi yang diperlihatkan dan kemampuan kerja?2. Kinerja dipergunakan
manajemen untuk melakukan penilaian secara periodik mengenai efektivitas operasional
suatu oganisasi dan pegawai berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah
ditetapkan sebelumnya. Dengan kinerja, organisasi dan manajemen dapat mengetahui
sejauhmana keberhasilan dan kegagalan karyawannya dalam menjalankan amanah yang

diterima®,

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja seorang pegawai yaitu:

19 Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 75
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a. Pengetahuan (Knowledge)

Pengetahuan yaitu kemampuan yang dimiliki karyawan yang lebih berorientasi
pada intelejensi dan daya piki serta penguasaan ilmu yang luas yang dimiliki oleh
karyawan. Pengetahuan seseoang dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, media, dan
informasi yang diterima.

b. Keterampilan (Skill)

Kemampuan dan penguasaan teknik operasional di bidang tertentu yang
dimiliki karyawan. Seperti kemampuan konseptual (conceptual skill) keterampilan
manusia (human skill) dan kemampuan teknik (tecnical skill)

c. Kemampuan (Ability)

Kemampuan yang terbentuk dai sejumlah kompetisi yang dimiliki oleh

karyawan yang mencakup loyalitas, kedisiplinan, kerja sama, dan tanggung jawab.
d. Faktor Motifasi (Motivation)

Motivasi diartikan suatu sikap (attitude) pimpinan dan karyawan terhadap
situasi kerja di lingkungan perusahaan. Mereka yang bersikap positif terhadap situasi
kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja yang tinggi, sebaliknya jika mereka bersikap
negatifterhadap situasi kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja yang rendah. Situasi
kerja yang dimaksud mencakup hubungan kerja, fasilitas kerja, iklim kerja, kebijakan

pemimpin, pola kepemimpinan kerja, dan kondisi kerja.2*

Faktor lain yang menjadi faktor kinerja karyawan adalah tingkah laku pemimpin
yang efektif, karena pemimpin yang efektif cenderung menunjukkan kinerja yang tinggi

terhadap aspek struktur kelembagaan dan hubungan pemimpin dengan karyawan. Mereka

24 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005),
67



berpendapat bahwa pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang menata kelembagaan
organisasinya secara terstruktur, dan mempunyai hubungan persahabatan yang sangat baik,
saling percaya, saling menghargai dan senantiasa hangat dengan bawahannya.

Selain itu gaya kepemimpinan adalah factor terpenting dalam peningkatan kinerja
karyawan. Hal ini disebabkan karena perilaku pimpinan akan berpengaruh kuat untuk
merubah atau tetap mempertahankan dan meningkatkan kinerja yang ada di dalam
organisasi tersebut.?®

Berdasarkan pendapat di atas yang menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan
merupakan factor penting dalam upaya peningkatan kinerja karyawan, untuk pencapai

tujuan perusahaan yang di harapkan.

3. Indikator KinerjaKaryawan

Menurut John Miner, mengemukakan 4 dimensi yang dapat dijadikan sebagai
tolak ukur dalam menilai kinerja, yaitu:
a. Kualitas, yaitu tingkat kesalahan, kerusakan, kecermatan.
b. Kuantitas, yaitu jumlah pekerjaan yang dihasilkan.
c. Penggunaan waktu dalam kerja, yaitu tingkat ketidak hadiran, keterlambatan, waktu
kerja efektif/ jam kerja hilang.

d. Kerjasama dengan orang lain dalam bekerja.?

Sedangkan menurut Veithzal Rivai, dalam menilai Kinerja seorang pegawai, maka

diperlukan berbagai aspek penilaian antara lain pengetahuan tentang pekerjaan,

% Gary Yulk, Kepemimpinan Dalam Organisasi. Jakarta: PT Indeks, 2005). 44
26 Sydarmanto, kinerja dan pengembangan kompetensi SDM (Yogyakarta :Pustaka Pelajar,2009),11-13



kepemimpinan inisiatif, kualitas pekerjaan, kerjasama, pengambilan keputusan, kreativitas,

dapat diandalkan, perencanaan, komunikasi, inteligensi (kecerdasan), pemecahan masalah,

pendelegasian, sikap, usaha, motivasi, dan organisasi.?’
Selanjutnya, dari aspek-aspek penilaian kinerja yang dinilai tersebut selanjutnya
dikelompokkan menjadi :

a. Kemampuan teknis, yaitu kemampuan menggunakan pengetahuan, metode, teknik, dan
peralatan yang digunakan untuk melaksanakan tugas serta pengalaman dan pelatihan
yang diperolehnya.

b. Kemampuan konseptual, yaitu kemampuan untuk memahami kompleksitas perusahaan
dan penyesuaian bidang gerak dari unit masing-masing ke bidang operasional
perusahaan secara menyeluruh. Pada intinya setiap individu atau karyawan pada setiap
perusahaan memahami tugas, fungsi sertatanggungjwabnya sebagai seorang karyawan.

c. Kemampuan hubungan interpersonal, yaitu antara lain kemapuan untuk bekerja sama

dengan orang lain, memotivasi karyawan, melakukannegosiasi, dan lain-lain.?®

4. Peningkatan Kinerja Pegawai
Peningkatan berasal dari kata tingkat yang berarti lapis atau lapisan.?® Sedangkan
peningkatan berarti kemajuan. Secara umum, peningkatan merupakan suatu upaya untuk
menambah derajad, tingkat, dan kualitas maupun kuantitas. Selain itu peningkatan juga

berarti pencapaian dalam proses, ukuran sifat, hubungan, dan sebagainya.

27 Veithzal Rifa’i, Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi, 324

28 |bid, 326

2%pusat Pembinaan dan Pengambangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, 1997), 477



Sehingga peningkatan kinerja dapat dikatakan sebagai meningkatnya hasil kerja
seorang pegawai baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Peningkatan Kkinerja
bisamerupakan hasil perbaikan dari salah satu atau lebih aspek berikut ini;

a. Stabilitas organisasi yang terkait apakah layanannya bisa secara konsisten dihantarkan
dan organisasi bisa terus bertahan.

b. Stabilitas finansial yang terkait dengan kemampuan organisasi dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya, semisal, kemampuan untuk membayar tagihan-tagihan.
Stabilitas finansial seringkali kurang dihiraukan sebagai perihal yang penting dalam
membangun kapasitas.

c. Kualitas program (produk dan layanan ) yangdidasarkan pada indikator dampak
termasuk riset memadai tentang bagaimana program yang efektif sertasistem
pengelolaan hasil keluaran.

d. Pertumbuhan organisasi yang didasarkan kemampua mendapatkan sumberdaya dan
menyediakan lebih bayak layanan. Secara sendiri, pertumbuan bukanlah sebuaah

indikator kerja.*

3http://www.wikipedia.com/penngkatan-kinerja, , diakses pada tanggal 30 Nopember 2015
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